
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa proses pembelajaran lari melalui pendekatan bermain dapat 

meningkatkan hasil belajar lari secara signifikan sebesar 92,86%, pada siswa kelas 

IV SD Negeri Jepara Wetan 02 Kabupaten Cilacap. Proses pembelajaran 

dilakukan 4 kali pertemuan. 

B. Implikasi  

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran lari melalui 

pendekatan bermain di SD Negeri Jepara Wetan 02 Cilacap Siswa Kelas IV 

mengalami peningkatan, sehingga sebagai guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memberikan model atau variasi pembelajaran (metode, 

strategi atau pendekatan pembelajaran) yang baru pada siswa  agar hasil 

pembelajaran meningkat, siswa tidak takut, termotivasi dan siswa tertarik atau 

menyenangi olahraga yang diajarkan guru. 

C. Saran  

Setelah penelitian ini dan telah disimpulkan, agar penelitian ini bermanfaat 

maka perlu kiranya dibuat saran-saran untuk dijadikan salah satu referensi model 

pembelajaran Penjasorkes. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Kepada Guru Penjasorkes, bahwa proses pembelajaran dengan pendekatan 

bermain dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran penjasorkes 

khususnya pembelajaran lari. Hal ini mudah dilakukan karena alat yang 



digunakan mudah didapat dan tidak membahayakan siswa. Demikian juga 

memotivasi siswa untuk bergerak, dan juga tidak membuat siswa jenuh 

mengikuti pembelajaran. 

2. Kepala lembaga khususnya sekolah dan dinas pendidikan bahwa pembelajaran 

lari dengan pendekatan bermain, dapat dijadikan sudah satu model 

pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

3. Kepada semua pembaca, khususnya guru penjasorkes dapat mengembangkan 

pembelajaran lari dengan pendekatan bermain ini dengan lebih kreatif dan 

sehingga siswa merasa senang dan tujuan pembelajaran dapat tercapai lebih 

baik.  
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